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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penjelasan dari bab-bab terdahulu, maka penelitian dapat 

menarik kesimpulan yaitu sebagaiberikut: 

1. Proses asimilasi budaya masyarakat transmigrasi dengan masyarakat lokal di 

Manggelewa yaitu Meliputi: Adat istiadat, kesenian, kepercayaan/agama. 

2. Pola komunikasi budaya masyarakat transmigrasi dengan masyarakat lokal di 

Manggelewa yaitu dapat dilihat proses yang didasar ditinjau dari variable 

yakni: Komunikasi Antar Personal, Lingkungan Komunikasi, Komunikasi 

sosial.  

3. Dampak asimilasi antara masyarakat transmigrasi dengan masyarakat lokal 

yaitu terdapat adanya sifat saling terbuka, saling mendukung yang mereka 

jalanin dan sikap positif.     

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, beberapa saran yang dapat disampaikan 

berikut: 

1) Bagi peneliti, hasil peneliti ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan penelitian 

lanjut dalam mengembangkan penelitian, mengkaji dan menganalisis serta 

meninjau lebih dalam yang berkaitan tentang asimilasi budaya masyarakat 

transmigrasi dengan masyarakat lokal. 
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2) Bagi masyarakat, penelitian ini bermanfaat bagi para pembaca dalam 

menambah khasanah ilmu tentang asimilasi budaya masyarakat transmigrasi 

dengan masyarakat lokal.   
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Lampiran  (1 )  Instrument penelitian  

a. Instrumen penelitian   
 Penelitian observasi 
 Penelitian wawancara 
 Penelitian documentasi  

b. Faktor intrumen   
 Transkip wawancara 1/6 
 Mendokumentasikan data tertulis 
 Foto dan video  
 Demografi lokasi penelitian 
 Surat-surat  penelitian  
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Lampiran  (2)  

 

JADWAL PENELITIAN 

No  Hari/Tanggal Kegitan 
1 Sabtu, 19 April  2021 Mengurus Surat Izin Penelitian Dari Kampus 

UMM 
2 Senin, 14 Juni  2021 Mengurus Surat Izin Penelitian di Kantor 

BAPPEDA Kab.Dompu 
3 Selasa 15 Juni 2021 Mengurus Surat Izin Penelitian di Kantor  

Desa Lanci Jaya 
4 Rabu, 16 Juni  2021 Melakukan Observasi Lapangan 
5 Kamis, 17/28 Juni 2020 Melakukan wawancara dengan narasumber 
6 20 Juni s.d 30 Juni  2021 Mengumpulkan Data 
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Lampiran  (3) 

DAFTAR INFORMAN 

 Nama Status Masyarakat 

1 Bapak Karliman Ketua Adat 

2 Bapak Syahril M. YASIN, S.Pd Kepala Desa Lanci Jaya 

3 Ibu Sriwahyuningsih Warga Trans di Desa Lanci Jaya 

4 Bapak Hasibuan  Warga Lokal di Desa Lanci Jaya 

5 Bapak Amrin  Sekdes Desa Lanci Jaya 

6 Bapak syafrudin Warga trans di Desa Lanci Jaya 
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Lampiran (4) 

Tahap wawancara : 

Nama : Bapak Karliman 

Status Masyarakat  : Ketua Adat Masyarakat Lanci Jaya 

1. Bagai mana proses Asimilasi budaya masyarakat trasmigrasi dengan 

masyarakat Lokal di desa Lanci Jaya Kecamatan Manggelewa, Kabupaten 

Dompu.? 

 Pada mulanya antara masyarakat sesama trasmigran sasak tidak saling 

mengenal karena berasal dari berbagai daerah yang berbeda dipulau 

Jawa  dan jarak antar rumah berjauhan. Namun hal itu tidak menjadi 

kendala bagi masyarakat sesama trasmigran ataupun dengan   

masyarakat Lokal di desa Lanci Jaya kecamatan manggelewa kabupaten 

Dompu. Saling mengenal antara satu dengan yang lainnya. Manusia 

memiliki dorongan dari dalam untuk mengenal satu sama lain melalui 

berbagai kegiatan seperti jual beli, pendidikan, pengajian ataupun 

kelompok bertani serta kegiatan menanam dan panen saling membutuhkan 

satu sama lain.    

2. Bagai mana pola komunikasi Antarbudaya masyarakat transmigrasi dengan 

masyarakat lokal di Desa Lanci Jaya Kecamatan Manggelewa.? 

 Pada dasarnya akulturasi yang terjadi pada masyarakat transmigran 

dikecamatan manggelewa sangat terlihat, hal ini jiga didukung oleh 

banyak faktor yang paling utama adalah interaksi sosial yang berjalan 

dengan baik  dan berlangsung secara konstan, interaksi yang berjalan 

baik tersebut menyebabkan terjadinya proses akulturasi yang sangat 

cepat, baik di bidang bahasa, dan kebudayaan.  

Nama : bapak Hasibuan  

Status Msayarakat  : Warga desa Lanci Jaya 

3. Bagaimana dampak positif interaksi sosial, ekonomi dan budaya pada 

transmigrasi dengan masyarakat lokal di Desa Lanci Jaya Kecamatan 

Manggelewa Kabupaten Dompu.?  
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 Pengaruh positif sangat baik karena masyarakat trans dengan warga lokal, 

melakukan kebiasaan hubungan yang positif seperti misalnya gotong 

royong, intinya harus berbaur gitulah. kalau berhubungan dengan ekonomi 

awal masuk sebagai warga trans mereka mengikuti melalui program 

transmigrasi. Perekonomian yang sangat sulit untuk mendorong 

masyarakat trans dan mereka mempunyai lahan sendiri, usaha kecil-

kecilan, akhirnya mereka berhasil merubah kehidupannya menjadi lebih 

baik. Kemudian budaya kalau orang jawa itu namanya kuda lumping itu 

selalu di adakan disini. Kalau yang saya lihat kuda lumping itu termasuk 

salah satu budaya jawa yang sangat disukai oleh masyarakat disini. Mulai 

dari anak-anak hingga orang dewasa semua menyukai kesenian tersebut.       

Nama    : Bapak Syahril S.Pd 

Status masyarakat : Kepala Desa Lanci Jaya  
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Lampiran (5) 

Foto Dokumentasi  

Gambar 1. 
Wawancara dengan ketua adat 

 
Sumber: Dokumentasi peneliti, tanggal, 23 Juli  2021 

Gambar 2. 
 Wawancara dengan Masyarakat Transmigran Dengan Masyarakat Lokal 

 
Sumber:  Dokumentasi kelurahan desa Lanci Jaya 
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Gambar 3 
Warga transmigrasi dengan masyarakat lokal 

 
Sumber: Dokumentasi peneliti, tanggal, 17 Juli  2021 

 

Gambar 4  
wawancara dengan  Kepala Desa dan Sekretaris Desa Lanci Jaya 

 
Sumber: Dokumentasi peneliti,  tanggal, 17 juli  2021 
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Gambar :5 
Wawancara Dengan Ibu Sriwahyuningsih Tokoh  Masyarakat Transmigrasi 

 
Documentasi Peneliti Tanggal 15 juli 2021 

 

Gambar 6. 
 Peta Wilayah Desa Lanci Jaya  

 
Sumber: Dokumentasi peneliti, tanggal, 16 juni 2021 


